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Efektivitas diplomasi parlemen periu
disoroti. Pasalnya, puluhan miliar
dihabiskan setiap tahunnya.

EBUAH foto, kata orang,

berbicara ribuan kata.

Dan itulah tampaknya

yang bisa dikatakan dari
foto yang menggambarkan sejum-
lah anggota DPR yang tengah ple-
siran di Denmark, awal Septem-
ber. Foto menunjukkan rombon-
gan anggota dewan tengah asyik
berekreasi di atas kapal yang bi-
asa dipakai turis di Nyhavn, Kopen-
hagen, sekitar pukul 14.30 wak-
tu setempat. Namun, tak disebut-
kan hari dan tanggalnya. Foto itu
diterima redaksi Kompas.com dari
seorang warga Indonesia yang se-
dang berada di Kopenhagen.

Foto itu kontan membuat heboh.
Rombongan dimaksud adalah ang-
gota Badan Legislatif DPR vang se-
dang melakukan kunjungan ker-
ja ke Denmark dan Turki un-
tulk mencari informasi terkait logo
yang alkan digunaican dalam pem-

bahasan Rancangan Undang-Un-
dang tentang Palang Merah. Tapi,
lantas mengapa mercka masih
sempat-sempatnya berwisata di
tengah kunjungan keja? Pertan-
yaan selanjutnya, apakah mencari
informasi hanya untuk sebuah logo
harus sampai berkunjung ke nega-
ra ribuan mil jauhnya dari Tanah
Air, yang tentunya menghabiskan
anggaran negara yang tidalc kecil?

Persoalan kunjungan kerja
DPR ke luar negeri sejatinya bu-
kan persoalan baru. Banyak pi-
hak mempersoallcan urgensi kun-
jungan tersebut jika dibanding-
lkan dengan besarnya uang raley-
at yang digunakan. Berdasarkan
data yang dirilis Forum Indone-
sia untuk Transparansi Anggaran
(FITRA), sesuai data’ Daftar Isian
Pelaksanaan Anggaran (DIPA) ta-
hun 2012, kunjungan kerja de-
wan 2012 diperkirakan bakal me-

nyedot Rp140.12 miliar dari kas
negara. Jumiah tersebut naik dari
tahun sebelumnya vang mencapai
Rp137,45 miliar.

Sorotan makin mengerucut ke-
tika data tersebut menunjukkan
bahwa Badan Kerja Sama Antar

Parlemen (BKSAP) mendapat jatah
tertinggi di antara badan kelengka-
pan dewan lainnya. BKSAP pada
2012 ini mendapat Rp29,89 mil-
iar. Rinciannya, menurut rilis FI-
TRA, Rp15,72 miliar untuk kun-
jungan ke luar negeri dalam rang-
ka kerjasama bilateral; Rp8,57 mil-
iar untuk menghadiri sidang inter-
nasional; Rp4,60 miliar untuk si-
dang regional; dan Rp993 juta un-

tuk sidang asosiasi bagi Sekretaris
Jenderal DPR.

BKSAP merupakan alat keleng-
kapan dewan yang secara Ichusus
ditugaskan untuk menangani uru-
san luar negeri, menjalin dan mem-
bina hubungan persahabatan DPR
dengan parlemen negara lain, baik
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timal, BKSAP melakulkan tiga

iatan utama: kunjungan muhibah
ke parlemen negara lain; berper-
an serta dalam konferensi par-
lemen, baik tingkat regional mau-

© pun intenasional; dan membentuk
_.grup kerjasama bilateral yang sejak

1993 telah terbentuk 35 Grup Ker-
ja'Sama Bilateral (GKSB).

Intinya, BKSAP adalah pem-
eran utama diplomasi parlemen
yang menjadi tugas DPR." “Diplo-
masi parlemen itu diplomasi yang
mem-backup diplomasi utama,
yalmi track pertama G to G. Diplo-
masi parlemen itu second track di-
plomacy,” kata Ketua BKSAP DPR
RI Surahman Hidayat kepada Har-
ian Pelita, Jumat pekan lala.

Menurut politisi Partai Keadilan
Sejahtera itu, diplomasi parlemen
penting karena hubungan diplo-
masi tidalc cukup dilakukan an-
tareksekutif. Parlemen dapat juga
melakukan peran diplomasi. “Indo-
nesia, misalnya, akan mengadakan
program kerjasama ASEAN, maka
perlu dukungan legislasi dan ang-
garan. Kalau parlemen tidak mere-
spon, dengan kata lain tidak mem-
buat payung hulkum dan angga-
rannya, ya tidak jadi program ker-
jasama ‘itu,” kata Surahman men-
contohkan.

Ketua Forum Masyarakat Pedu-
li Parlemen (Formappi) Sebastian

Salang pernah menyatakan bah-
wa reaksi negatif masyarakat ke-
pada kunjungan kerja DPR ke luar
negeri karena dampalmya yang tak
dirasakan. Selain itu, banyak ang-
gota dewan peserta rombongan
yang talk mengetahui agenda kun-
Jjungan tersebut.

Sinyalemen Formappi bisa jadi
benar. Dalam Laporan Kinerja Ta-
hunan BKSAP DPR RI, diangkat
sejurnlah permasalahan. Pertama,
kunjungan kerja GKSB dikeluh-
kan tak efektif sehingga semua ren-
cana kunjungan pada 2010 ditun-
da. Selain itu, banyak anggota del-
egasi BKSAP yang tidak memper-
siapkan diri sehingga tak berkon-
tribusi maksimal dalam berbagai
konferensi yang diikui. Tak hanya
itu, hasil-hasil sidang, baik region-
al maupun internasional, juga ban-
yak yang tak ditindaklanjuti oleh
komisi-komisi di DPR.

“Diplomasi itu beda dengan da-
gang. Jadi tidak bisa kami melalai-
kan diplomasi, terus hasilnya lang-
sung ada seketika itu juga.
tah anggota BKSAP dari |
si PAN Muhammad Nadjib me
lakk anggapan kerja diplomasi par-
lermmen BKSAP iak efektif. Menurut-

, hasil diplomasi 1 1 di
dcan dalain beberapa tahun ke
depan. [man, eboy]
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